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PENGANTAR

Assalamualaikum warahmartullahi wabarokatuh

Alhamdulillah kami ucapkan, bahwa prosiding ini dapat tercetak sesuai dengan jadwal yang
direncanakan. International Conference on Colture, Communication, and Multimedia Technology
(ICON C-COMET) 2012 merupakan salah satu realisasi kerjasama internasional UAD dengan
perguruan tinggi luar negeri, yaitu Universiti Utara Malaysia (UUM), khususnya dar Department
of Multimedia Technology, School of Multimedia Technology and Communication College of
Arts and Sciences.

Ada 3 sub tema IOON C-COMET 2012, vaita the development of multimedia technology; the impacts
of muitimedia technelogy on communication and culture, dan ethics and the use of multimedia technology
in society.

[ Universitas Ahmad Dahlan, penyelenggaran ICON C-COMET 2012 dilakukan secara lintas
prodi, yaitu Prodi Iimu Komunikasi, Prodi Sastra Indonesia, Prodi Sastra Inggris, Prodi Teknik
Informatika, dan Prodi Sistem Infarmasi. ICON C-COMET 2012 menghadirkan 3 keynote speakers,
yaitu Prof. Norshuhada Bt Shiratuddin (Dean of SMMTC Universiti Utara, Malaysia), Associate
Professor Lynne Walters, PhD} {Departement of Teaching, Learning and Culture, Coledge of
Education, Texas A&M University, College Station, Texas), dan Prof. Dr. Bustami Subhan, M5
UAD).

Kepiatan ini disiapkan secara singkat, kurang dari 1 bulan, Meskipun demikian, ICON C-COMET
2012 diikuti oleh 47 pemakalah dari 10 universitas baik dari dalam maupun luar negeri. Untuk
para pemakalah, kami mengucapkan banyak terimakasih. Ucapan terimakasih juga kami
sampaikan kepada para Pimpinan Universitas Ahmad Dahlan, para Dekan, Kaprodi, staf, dosen
dan mahasiswa UAD, serta semua panitia yang disela kegibukannya, telah menyukseskan acara
ink. Semoga Allah memberikan rahmat kepada kita semua. Amin...

Wasalampalaikpm warahmatallohr wabarokatuh

Rendra Widyatama, 3IF., M.51
Ketua Panitia ICON C-COMET 2012
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Tumbuhnya Teknologi Multimedia dan Runtuhnya

Media Cetak Dunia: Akankah akan Berpengaruh di
Indonesia?

Rendra Widyatama

Program Studi [mw Eomunikasi UAD
N Pramuka no 425idikan, Jogjakarta S6181
Email: remdrawidyatmagyaboo. cam

abstract Two years lates, some United States of print newspaper and magazine,
their publications. That tends of the death of print media,
end of the print media ape following of

deciare to stop
had beent vecared in Eropa. Generally
inceme decreasing of advetisment and customer, The
customer was swicht to oaline media that had been growth mapidly. Online media in Indonesia
olso growing rapidly, including growt hness of smart phone celfular that have intefnet access in
many areas. Furt her, Indenesian Asociation of Cellufer Telecomunication had been published that
amount of [ndonesion people who have cellular telephone close to Indonesian citizen, by the end
of 2010. Is the declining of print media around the world will be happen in Indomesia olso? This
article i argumentative analisys based on literarure, speceialy online sources,

Kata kunci: Medie Barn, Perubahen Media, Gresn Media

1 Pendahuluan

Memasuki bulan November 2012, salah satu majalah terkemuoka Newsweek mengumumkan
menghentikan edisi cetak pada akhir Desember 2012mendatang setelah 80 tahun terbit
menghampiri pembaca di seluruh dunia. Pada tahun 2009, The Seattle Post-Intelligencer
vang beroplah 114.000 eksemplar juga mengakhiri terbitannya pada hari Selaga 17 Maret
2009 karena terus merugi sejak tahun 2000 dan kehilangan US$ 14 juta pada 2008, Sirkulasi
Post-Intelligencer terus berkurang karena pembaca beralih ke media on line internet yang
tumbuh pesat dan menawarkan akses gratis beberapa tahun terahir, Unituk mempertahankan
cksistensinya, surat kabar yang berdirl tahun 1863 dengan nama Seattle Gazette itu, akhirnya
menutuskan ganti haluan dalam bentak online (Viva News, Satu Lagi Koran di AS Segera Tutap
Uia, hotpyjjdunia news. viva.coidinews/read/ 1186, diakses tgl 10 Nov 2012, pukul 22.00).

Bulan Februari 20009 sebelumnya, surat kabar tertua di negara bagian Colorade Amerika
Serikat {AS), Rocky Mountain News juga rutup. Surat kabar ini gagal mencari investor agar tetap
bertahan hidup (Viva News, Surat Kabar di Denver, AS, Tutup Usia, bkt e dunianewsvivsonidmews
readiiqaws, diakses tgl 10 Nov 2012 pukul 23,00).Sementara itu perusahaan Tribune Company
¥ang memiliki koran-koran besar seperti Los Angeles Times, Chicago Tribune, dan lain-lain juga
mengajukan bangkru, serelah pemasukan mereka turun cukup tajam. Menjelang kematiannya,
Perusahaan ini mena nggung hutang 13 miliar dollar AS,

i Eropa, juga terjadi kecenderun
Cetak juga semakin suram. Menn
massa di Rumania, oplah surat
Pada tahun 2000-an hiss men

gan yang sama. Di negara-negara Eropa, perkembangan media
rul Razvan Sindilaru, Direktur Cronica Romana, sebuah media
kabar turun drastis. Bahkan di Rumania, ada suratkabar yang
tetak 1 juta eksemplar, tahun 2012 hanya terbit dengan 40 ribu
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chsemplar. Di negara tersebut, pembaca suratkabar mak
Finlﬂﬁﬂwl}a‘fiﬁ:ﬁ;ﬂ“ﬁ;ﬂdﬁmﬂﬁn serupa (Harian Jogja Com., Di Eropa Media Cetak
G T DTHSL'IS, hetp: S

! o i Ogiaco
mndﬂ{!m.;:mak.ln-:ak-mmmatl-l:upl.lh-ulrun-dra.-lm-149?6&,::11'..1]:&?:.::':.553] I?I;::finﬂlffgflzml.;ﬁ;f;
gementara itu pembaca surat -

in sedikit. Demikian pula di negara

kabar di negara-negara maju lai i '
P ) 5 . nnya, seperil Jepan
purun. Survei Nihon Shinbun Kyokai (MSK) atau The Japan Newspaper Publishers and Er:fr:

Assosiation menunjukkan bahwa generasi muda Jepang usia 20-30 tahun tidak suka membaca

goran. Fonomena tersebutl merupakan masalah besar ka
D b secih A eetale Al o tecomm HGIE r karena berdampak pada menurnnya

DiJepang, volume total penjualan majalah merosot dari 3,7 miliar eksemplar pada 1998 menjadi
2 4 miliar eksemplar pada 2008, Pada 1998 volume total penjualan buka sebanyak 813 juta
cksemplar, dan pada tahun 2008 turan menjadi 751 juta eksemplar, Oplah total surat kabar per

h:ri ]I:'Edl tahun 2000 rata-rata 53,7 juta eksemplar. Pada tahun 2005 angka ini turun ke kisaran
52,5 juta dan pada 2010, merosot di anghka 49 32 juta eksemplar,

Me n1:1ru_t Yamada Hirosghi, dosen luar biasa di Universitas Kaetsu yang fuga mantan wartawan
Yomiuri, koran beroplah terbegar di Jepang, masyarakat Jepang lebih senang membuka internet
antuk mengakses berita maupun informasi. Per Januari 2010, angka pengguna internet di
Jepang di kisaran 78% dari jumlah populasi penduduk sekitar 120 juta. Pengguna ponsel pada
1010 sekitar 74,8% dari total populasi penduduk dan pengguna personal komputer 66,2%.

Berbagai kecenderungan surutnya pembaca media cetak tersebut cukup merisaukan pengelola
media di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia Sebab media on line juga sedang
rumbuh dengan sangat pesat di Indonesia. Banyak tempat menawarkan akses internet
gratis sebagai bagian standar layanan usahanya. Apalagi akses internet juga dapat diakses
makin mudah melalui telpon seluler. Data Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI)
menunjukkan bahwa jumlah pelanggan seluler di Indonesia pada akhir talmn 2011 mencapai
jebih dari 240 juta pelanggan, naik 60 juta dibanding tahen 2010, Angka ini mendekati jumlah
penduduk Indonesia yang berjumlah 258 juta penduduk pada Desember 2010, (http:jiwww.
teknojurn al,tnm,.'i'.ﬂ12.."1}1,.'1Er,l‘jnmlah-pelang;gan-sclu.]zr-u:l.i-1ﬁdnncsin-hampit-mendekati-
jemlah-penduduk-indonesiaf, diakses tanggal 29 Oktober 20132 pukul 2235 WIB).

Berdasar fakea ini, akankah gejala berkurangnya oplah media r_:e,ta.k gurarkabar yang berujung
pada kematian media cetak ini juga akan merembet ke Indonesia?

2 Pembahasan

Munculnya Internet

Inetiict hadi di dunia pertama kali pada tahun 1969,di Amezika Serfiatdasbezadlipabesa Kt
k¢ public bulan Oktober 1972, Teknologl int dibentuk oleh DemeanhTﬂirﬂ Akik':ﬂ;::l

Amerika Serikat melawan Uni Soviet dalam persaingan wahana luar angkasa. Awalnya internet

dibangun untuk U$ Department of Defense yang menghubungkan computer yang tersebar

i i - formasi, Pemusatan informasi akan
1 aerah vi i menghindari pemusatan in
: daEﬂh-_d i HE;; terjadi perang. Proyek ini dibentuk pada tahun 1953_ﬂ]:l: sebuah
S ‘%Lhmmr u._: apﬂp.en ahanan Amerika gerikat yaitu Advanced Rnﬁean.-h Projects Agency
:?:E;r;;ihﬂel;a i E;gk ini, mereka dapat perkomunikasi dalam jarak tidak terhingga melalul
X ] nui FTI:F ¥

saluran telepon. . -
omputer, yattu computer yang be

4 menghubungkan A Eyan,

1;31:&3 mulanya Mhﬂ;ﬁif%m“mw of California, Santa Ba:ha;a, Ed':;'!:it Un::;r:nugn 4::‘;.11:191];

ﬁiﬁiﬁﬁiﬁ;ﬁm yang dinubungkan gamakin bertambah, ARPAN pe
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perluan militer dan "ARPANET™ untuk non-militer seperti,

untuk ke
kenal dengan nama DARPA

bgﬁj:ﬂﬂivrrsim. Gabungan kedua jaringan tersebut di

;:::-nel. yang pemudian disederhanakan menjadi tnternet.
da tahun 1973 ARPANET berkembang hingga ke luar Amerika Semkal, dengan mulai
P Loneksinya computer Univeristy College of London {Ingris) dan Royal Radar Establishment
:ﬂjmngiﬂ_ Awal tabun 1980-an, internet meluas hingga ke masyarakat umum seiring
:uertemtungn}'a kepemilikan personal computer (PC). Pada saat im, Iakhim}'i ARPH.I*«I’E._‘T
memiliki 213 anggotayang saling terhubung. Pada tahun ini, rula digediakan la:.-anzlmlt-mml.
mailing list, dan file transfer protecol (FIP)L Pada tahun 1982, jaringan computer ini secara
resmi dikenal dengan nama internet.Pada tahun 1984, jaringan mampu menghubungkan 1000
k 10 kali lipat pada tahun 1987 sehingga manjadi lebih

komputer lebih. Jumlah tersebut melonja
4ari 10,000 buah computer dan bertambah lagi menjad: tidak kurang dari 100,000 komputer,

sepahun setelahnya.
Tahun 1990 dikembangkan program editor dan browser yang bisa menjelajah antara satu
komputer dengan komputer lainnyayang disebut www, atau World Wide Web oleh Tim

Rerners Lee. Dua tahun berikutnya, komputer yang saling tersambung sndah melampaui sejuta
komputer, Pada tahun 1994, situs internet telah tumbuh menjadi 3000 alamat, dan virtual-

shopping atau e-retail mulai dikenalkan di internet. Pada tahun ini pula Yahoo didirikan.

& social mulai muncul. Situs jejaring sosial pertama adalah Sixdegrees.
com. Situs ini berawal dari intsiatif untuk menghubungkan orang-orang dari selurubh belahan
dunia. Situs ini memiliki aplikasi untuk membuat profil, menambah teman, dan mengirim
pesan. Pada tahun 1999 dan 2000, muncul sitns sosial lunarstorm, live journal, Cyword yang
memperluas informasi secara searah, Tahun 2001, muncul Eyze.com yang berperan
memperbesar jejaring bisnis. Tahun 2002, muncul friendster sebagai situs anak muda pertama
vang semula disediakan untuk tempat pencarian jodoh. Tahun 2003, muncal situs sosial
interaktif lain menyusul kemunculan friendster, Flick B, You Tube, Myspace Hingga akhir
tahun 2005, friendster dan Myspace merupakan situs jejaring sosial yang paling diminati.
Memasuki tahun 2006, penggunaan friendster dan Myspace mulai tergeser oleh Facebook yang
memiliki tampilan lebih modern. Facebook sendiri diluncurkan pada bulan Februari 2004 oleh
Mark Zukerberg bersama teman sesama mahasiswa ilmu komputer Eduardo Saverin, Dustin
Mogkovitz dan Chris Hughes. Hanya dalam wakm 4 bulan sejak diluncurkan Facebook telah
memiliki lebih dari 900 juta pengguna aktif dan lebih dari separuhnya menggunakan peranghat
mohbile. Melalui Facebook, pengguna dapat menambahkan pengguna lain gebagai Teman,
bertukar pesan, bergabung dengan grup pengguna lain berdasar ketertarikan yang sama, tempat
kerja, sekolah atau perguruan tinggi, atau ciri khas lainnya, sertz mengelompokkan teman
tersebut ke dalam daftar seperti "Rekan Kerja® atan “Teman Dekat”,

Menurut studi Compete.com, situs Facebook akhirnya menjadi layanan jejaring social yang
paling banyak digunakan di seluruh dunia. Entertaiment Weekly menobatkan Facebook sebagai
daftar “terbaik”. Menurut Nielsen Media Research yang dirilis bulan Desember 2011, Facebook
adalah situs web yang paling banyak diakses kedua di Amerika Serikat, namun mulai turun i
sejumlah wilayah dengan hilangnya 7 juta pengguna aktif di Amerika Serikat dan Kanada pada

Mei 2011,

Pada tahun 2009, juga muncul jejaring social Twitter yang dijalankan dengan gistern mengikuti
- tidak mengikuti (follow-unfollow), dimana pengikut dapat melihat status dari orang yang kita
ikuti {follow) tersebut. Tahun 2012, juga muncul situs jejaring sosial baru untuk semua usia
bernama Ketiker, yaitu menawarkan jejaring sosial berupa mikroblog sehingga memungkinkan
pengguna mengirim dan membaca pesan yang disebut post.

Tahun 1997 situs jejarin

berfungsi
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Berbagai jejaring social joga mulai di Joitps ;

jmu'n:]isr_n.. semua orang dapat mmk'ﬁﬁi::“?:;ﬁ;ﬁ“h1“Hlna1i,,.;m_ Melalui citizen
{nformast mtmml.huhk:?n peluang usaha membuat situs berita B:I:‘]?mm!bhk Kemhm pada
:n;_t;fﬂdiﬁ!;;tﬁ;ﬁ ;ﬁh T;.hun vang didirikan pada taﬁun wq:tTmmemf
ahi a kemudahan bagi ik = Ogganaah
juta oFang per bulannya dari berbagai Hﬂﬁ}“p;n‘ﬁ\?:?::nz;;::rg d“‘h'l‘;]':-‘ﬂﬂi- hmpilrl']'m
":'.:1[1{"3- Berita TEkJ'I.E!IﬂE,‘l,_ htpy fwww bier e knologi commen hiwl-ei W-H.. nﬂkﬂt. Btl‘dlrl.n}'a
diakses rangal 22 November 2012, pukul 22.00), gerahul-sejarah-singkat berdirinya- yaheo!,

Runtuhnya Media Cetak

Amerika Serikat merupakan negara ;

ruE'I:I'lEEukj _miiieniurn baru, h;tfmmi:llrilﬂgl.t:;ﬂdi::: ;::;aai_uﬁ:::?::ﬁw:u?;ﬂmd oo
nasia nal di AS yang terbesar di antaranya adalah Wall Street Journal Usi T:ila dmmLﬂuHiZtrfm
mr.'ln-:e Mﬂpitnr. l-_lanzu:. Mew York Times jupa termasul di amaran:.:a wilau ha:s: a T2 oA
dari total s1rk1.1]a=;my:1 yvang masuk ke pasaran nasional {Indo Digital Media Eglu:fn:?e BIFW
gyurat Kabar, Masihkah Menjanjikan? Peta Industri Suratkabar di Amerika Serikat, mm <
ind;.dmu_ﬂm..'r:n..'nem.thm.html?mn-i, diunduh pada tanggal 22 November 2012 pulem
WIB) Di negara ini: bisnis suratkabar cukup menguntungkan, karena pengiklan mtmanﬁa-
bahwa suratkabar dianggap sebagai media yang bagus untuk mencapal target konsumen .-ae:;ﬁ
marfs.al- Unruk_ target yang lebih spesifik, pengiklan bara akan menggunakan media lain seperts
radio atan majalah. Namun pada saat ini, kejayaan suratkabar Amerika Serikat, mulai meredup
dengan berkurangnya tiras suratkabar.

Di Amerika Serikat, suratkabar memiliki duasumber pemasukan utama, yaitu sirkalasi dan iklan.
Bahkan pada tahun 2000, iklan dapat menghasilkan 81% dari total pemasukan sehuah harian.
Sementara itu jumlah sirkulasi berdampak pada penjualan iklan karena preferensi pengiklan
rerhadap koran tersebut akan meningkat seiring meningkataoya jumlah sirkulasi. Demikian
pula sebaliknya preferensi akan tuurun hila zirkulasi suratkabar menurun. Oleh karena itu,
pengekola surat kabar di Amerika Serikat selalu berupaya meningkatkan sirkulasi, namun
dalam beberapa tahun terakhir ini, upaya tersebut menemul kesulitan karena kecenderungan

media cetak justru mengalami penurunan.

Sehenarmya, kecenderungan berkurangnya oplah media cetak suratkabar di Amerika Serikal
sudah dimulai sejak tahun 1959, T negara Lersebut, menurut Wally Dean, Direkiur online
broadcast Committee of Concerned Journalistics (CCTh oplah koran ferus menurum sebesar 1
persen setiap tahunnya dalam 20 tahun terakhir. Sebanyak 300 ribu lebih koran gudah tutup
sejak itu (Indo Digital Media Solution, Bisnis Surat Kabar, Masihkah Menjanjikan? Peta Industri
Suratkabar di Amerika Serikat, hittp:fwww indodems ﬂmf!mﬂﬂthmihtmﬁslm-l, diunduh pada
tanggal 22 November 2012 pukul 21.00 WIB).
Meski sudah mengalami gejala penurnnan sejak lama, namun tutopnya media cetak ;39.15 [;;h..m
Lerakhir, memilikikesan yanglebih dalam. Sebab surathabar yang uiup te‘rsehul mgm{lﬂj mz.mh
tersendiri di Amerika Serikat Misalnyd, guratkabar harian tertud di Arizona, Amerika Serikat,
Tucson Citizen kini tatup. Pada bulan Juni 2009, T:ibune.ﬂn rn.empa_ka? t:@gmiﬂtiﬂe:
cetak pertama menyatakan diri bangkrt. Cannett, penerbit !mr;m :l:erhesa.r i H.n:er amr:. qﬂ
dan perusahaan induk dari USA Today, telah memecat Ie_h1h_u:lm enam ratus gT' ;.,l._q}:h
dan merupakan pemecatin rerbesar di bidang industri media di Amerika Pemecatan jug
dilakukan oleh The New York Times sejak tahun 2008.

surat kabar di Amerika merupakar aalah satu

. , ataks i .
Laporan dari televisi CBS mengatakat, krrrra:h:;;im pentuk media online. Media online adalah

reaksi terhadap revolusi teknologi industrt bang sangat pesat sejak media ini diciptakan.

% . c i : i " a :
teknologi komunikasi multimedia yang hE:;m media suratkabat cetak tradisional di Amerika

%elain memerlukan kertas yangb
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Sorikal jitga memerlukan biaya yang silmga[ bﬁa: bagi sector tenaga I:etjajnya. Rata-Tata pos
tenaga keria di mredia percetakan _.lmerrj:a Serikat mencakup 40 persen dari total pemasukan
Di seluruh AS, hampir setengah juta karyawan bekerja di industri suratkabar dan 48 persen
diantaranya adalah wanita (Indo Digital Media Solution, Bisnis Surat Kabar, Masihkah

senjanjikan? Peta Industri Suratkabar di Amerika Serikat, huop:\www indodms. comfen/news/others.
nimpstart- 2, diundub pada tanggal 22 November 2012 pulul 21.00 WIB).

Dengan munculnya media online yang tidak memerlukan kertas, tentu membuat media ini
dinilai lebih menguntungkan. Ditambah dengan popularitas media on line yang makin
meningkat di tengah masyarakal. maka akhirnya media online mampu menarik minat para
pengelola media cetaksehingga mereka juga menerbitkan versi online. Hingga kini sekitar
ap persen suratkabar AS memiliki versi online, termasuk Newsweel, Menurut Tina Brown,
pemimpin redaksi dan pendiri zimus internet Newsweek Daily Beast Company, Newsweek
memantapkan diri untuk menerbitkan suratkabar versi online. Direncakana, pada awal tahun
2013 versi onlne tersebut akan mulai terbit dengan nama Newsweek Global. Pengalihan dan
cetak ke bentuk online menurut Tina Brown adalah karena pendapatan iklan turun dan jumlah
pelangganNewsweek menyusut. Majalah tersebut dikabarkan terus merugi. Pada tahun 2008,
Newsweek mengalami kerugian operasional US$15,4 juta dan meningkat lagi menjadi US$28,1
futa pada tahun 200%. Hingga tahun 2010, majalah tersebut juga tetap merugi.

Fenomena beralihnya masyarakat ke media online internet, dikuatkan oleh studi perusahaan
riset PEW. Penelitian bertajuk PEW Research for the People & the Press itu, mengungkap
data bahwa 40 persen responden yang disurvei menyatakan memperoleh berita lokal dan
intermasional melalui Internet. Enam dari sepulub responden berusia di bawah 30 tabun atau
sekitar 59 persen, lebth suka mendapatkan berita darl internet dibanding dari televisi. Internet
menjadi pesaing utama bagi media televisi. (Viva News, Warga AS Pilih Berita Online Ketimbang
Cetak, hrep://dunia news viva.co idfnews/read /181 28-warga_as_pilih_berita_online_ketimbang ceta, diakses
tgl 10 Nov 2012, pukul 22,30).

Internel Rivale TY as Main hhw-a'.i_u-.ul;u
for Young Peopla®
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Radio 14 13 138 w5
Magazings 1 v 4 of
Other [Wol] 3 & & +f
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FREpOrESs wer e Alowed.

Hingga kini, suratkabar versi online di Amerika Serikat merupakan situs Web yang paling
sering dikunjungi dibanding dengan situs Web yang dimiliki oleh stasiun televisi. Populantas
media online tersebut terus meningkat, sehingga media ini mampu menjadi primadona baru
dalam hisnis media. Data di atas menunjukkan bahwa media internet memiliki peminat yang
paling tinggi di antara media-media informasi lainnya.

Meski menghadapi gejala penurunan dan penutupan media massa suratkabar dan majalah versi
cetaik, namun ditutupnya sebuah media cetak tidak serta merta membawa kesedihan bagi semua
orang Misalnya saat Rocky Mountain News, koran kota Denver dari negara bagian Colorado
yang telah berzsia 130 tahun ditutup pada 25 Februari 2009, sebagian warga mengatakan
tak ada masalah karena sudah mendapatkan berita secara online. (Viva News, Surat Kabar di

19| 100N CCOMET-2012



penver, AS, Tutup Usia, hup/dunio news yi
: 1 WEVITA.Co,
b 510X 202 330 Uiy oty gl
yatakan bahwa keputusan tutupnya medi::.:laih pengelola

suratkabar

cenderung bukan tentang kualitas
mere : P
Jalam percetakan dan distribusi, k atau mrnalistik, namun kareny masalah ek
MO

W mewsread /34455 sural_kabar di e

pienurat Lupita Wijava dalam artike]l k i
; _ - 2matian Sur i i
alamat web I:nr:p;,rdu::auy.mﬂpr:ss.mt'r:,.‘lﬂmmzjzl,ﬂa'?zrt::?r'tﬂak e Blog ielaly]

dengan mudah, cepat, dan hemat. Kece
; e nderun
teknologi multimedia ini dikarenakan hf:berii:n dukungan masyarakat tersebut terhadap

L : i a alazam. Pe i -
i b e s e s Lk b e,
e mi;;piﬁhmmmﬁf lebih cepat dan terkini, Hal ini bisa dil:kutrnrt;;. an 13 ;
ramah lingkungan karena tidak memerlukan kertas ﬂngpm:;llm
nya

dibuat dari sumber kayu hutan juga m
iayasakat bag ekninlogh it ga merupakan alasan yang dapat ditambahkan bagi dukungan

e s Up Meyer, penulis buku The Vanishing Newspaper(2006). Meyer
P an bahwa media cetak akan banyak ditinggalkan, kecuali di negara-
Perkemb:rnganl teknologi informasi berjalan lambat serta ma::ya:akat mga:ﬂnﬁeﬁgﬁmﬂﬂg;:g
mfum?sl dari koran cetak Bahkan Meyer memprediksikan pembaca koran terakhir alr.a:
menghilang pada_S&ph‘.mb:r 2043 (The last daily reader will disappear in September 2043), dan
menyebutsecara jelas pada bulan April 2043 hanya tersisa satw orang kiri yang masih membaca
koran. Pendapat Philip Meyer tersebut membawa pada kita pada pertanyaan bila dikaitkan
dengan kendisi di Indonesia. Apakah Indonesia seperti negara-negara maju ataukah seperti
negara berkembang yang masih mengandalkan kebutuhan informasinya dari surat kabar?

Perkembangan di Indonesia

Pertumbuhan penggunaan teknologi multimedia di Indonesia sangat cepat.Menurut data
Sumberdaya Perangkat Pos dan Informatika (SDPP) Kementrian Komin fo menyatakan jumlah
di Indonesia menempati peringkat ketiga di Asia setelah Jepang. Dari 245 juta
penduduk, pengguna internet mencapai 53 juta orang. Menorut lembaga riset Nielsen, Indonesia
juga masuk sebagai pengguna perangkat mobile tertinggl, yaitu sebanyak 48 persen, diikuati oleh
Thailand dan Singapura. Pengguna internet tersebut lebih banyak didominasi anak muda, yaita
ii215.90 tahun dan 10-14 rahun. Data April 2012 menunjulkan pengguna jejaring sosial juga
cukup tinggi, yaitu 44,6 juta pengguna facebook dan 19,5 juta pengguna twitter (Antara News

com, Pengguna internet di Indonesia capal 55 juta orang, ht:w,nvww.murnmummmmm.wn
o 55 jurs-orang, diakses tgl 15 Nov 2012 pukul 20.00 WIBL

Irnguun.a-im.:me:—dl-inﬂnn:sba—ﬂpai

i ' i ipi . Selain banyak
' intenet di [ndonesia tersebut dipicu oleh banyak fa!tlmr
Meningkatnya pengguna e vikon seliler e acilnghat phise o

yang menawarkan akses internel gratis, rian rupa sehingga menjadi smartphone yang
. g e 8 L e oo Teekomunikas Sl ndoness
{A‘I‘R[E} mF::nunjultkan pahwa jumlah pelanggan %eluler di I:E'L’;canls:‘u:l:il; :;:Eh];; eJ:a ol
mencapai lebih dari 240 juta, naik 60 e ?Mdml l:uh:n:da Elleﬁrmb-er 2010. (Tekno Jurnal,
pendudulk Indonesia yang berjumlah 258 juta peRAUSHEFoC O dekati Jumiah Penduduk
dalam artikel Jumlah Pelanggan gejuler di Indonesia Hamp! \anggan-seluler-di-indonesia
Indonesia, hutp:/fwww -[Emﬂj“mﬂ‘mﬂmlﬂmmgﬁfé Oktober 2012 pukul 2235
ham]}ir.mem:lekaﬁfj1.1.I:I!'=lah-pfndudﬂ-lﬂﬂm:::?-“'::ende]uti jumlah penduduk Indonesia tidak

pengguna internet
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enduduk Indonesia memiliki telpon selular. Ada kecenderungan kepemilikan
anesia dewasa ini karena satu orang dapat memiliki lebih dari satu nomor,
adset dan kartu perdana di Indonesia relatif cukup murah. Hingga kini,

i ih RTigR
ﬁﬂ?ﬁiﬁﬂﬁmlﬂ data, 240 juta pelanggan telopon selular tersebut dimiliki oleh berapa
el

juta prang secara riil.

' i tumbuhan bisnis yang berbasis media internet di Indonesia tidak
:;f::;nm;:mﬁ:lnﬁ industri dotcom media online di Indonesia belum mampu berk:n]hang
cecara konstan melainkan cenderung mengalami pasang surut. Beberapa perusah_a.an online di
Indonesia berhasil memperoleh sukses, misalnya koprol.com; detik.com; Sanur ﬂnh_ne _B:;-akgmm
je-commerce pertama di Indonesia); Bhineka.com yang berdiri pada 1993 dan menjadi webstore
komputer terlaris; bekas.com yang didirikan pada tahun 1999 dan berfokus pada penjualan

harang-barang bekas,

Namun bisnis online di Indonesia rentan terhadap krisis. Pada saat kesulitan ekonomi, media
online juga terkena imbasnya. Media online Indonesia ikut surut saat krisis kenangan Asia 1998-
1999, Misalnya pada Agustus 2001, lipposhop.com menghentikan layanan pembelian oleh
konsumen perorangan (business to consumer/B2C), Penghentian tersebut karena penggunaan
akses Internet perorangan di Indonesia (saat itu) masih rendah. Perusahaan online lain yang
surnt dalam menjalankan bisnisnya adalah Lippostarcom. Perusahaan ini didirikan pada
November 2002. Selain itu, ada pula Astaga comyangmengalami penurunan. Meski didukung
pemodal asing, yaitu Jonathan Morris vang menanamkan modal Rp5é miliar lebih, namun
perasahaan Astagacom yang mulai beroperasi 28 Mei 1999 tersebut akhirnya tutup.

Surutnya media online di Indonesia disebabkan karena masyarakat Indonesia rupanya masih
lebih memilih cara-cara tradisional. Oleh karena it media online di Indonesia belum dapat
menggantikan media tradisional. Kesukaan masyarakat pada media internet disebabkan
karena media internet sebatas memberikan berbagai kemundahan yang tidak kita nikmati oleh
media sebelumnyz. Namun secara umum, masyvarakal Indonesia masih beluom sepenuhnoya
meninggalkan cara-cara tradisional dalam mengkonsumsi informasi,

perarti 240 jutd P
telpon geluler di Ind

Pertumbuhan pengguna intermet di Indonesia termyata terlalu tidak cerlalu mampu
membangkitkan pertumbuhan usaha yang menggunakan media ini. Pertumbuhan usaha yang
mengiunakan media internet cenderung terjadi hanyva pada zaat awal teknologl ini masuk
di Indonesia, Fakta mencatat, pada kurun wakiu tahun 1998, muncul banyak perugahaan
berbasis internet, namun banyak perusahan tersebut yang surt dalam perjalanan selanjummya.
Oleh karena ita media bara ini belum akan dapat menggantikan media tradisional. Kesukaan
masvarakal pada media internet disebabkan karena media internet sebatas memberikan
berbagai kemudahan yang tidak kita nikmati oleh media sebelumnya. Secara umum masyarakat
Indonesia masih belum sepenuhnya meninggalkan cara-cara tradizional dalam menghonsumsi
informasi. Dengan demikian, pertumbuhan media internet di Indonesia cenderung adalah
karema terkena hallo effect dari media internet itu sendiri. Menyenanginya pada saat awal,
namun akan turun pada saat sudah mulai bosan. Turunnya bisnis media online terbukt
dari fakta-fakia bahwa situg online yang menjamur mulai tahun 1998-an, hanya sedikit yang
bertahan hingga sekarang.

Bila melinat kondisi media online di negara negara maju, keberhasilan media dotcom tersebut
adalah karena dukungan infrastruktur dan rertatanya regulasi secara jelas. Namun di Indonesia,
dukungan tersebut masih rendah. Kondisi tersebut sangat dimungkinkan karena indiustri
media online di Indonesia masih berada dalam tahap tahap awal, sehingga masih mengalami

pasang surut, D_Engan_ demikian pengaruh pertumbuban pengguna media internet di Indomnesia
akan berbeda dibandingkan dengan negara negara maju,

Readaan pasang surutnyi media online di Indonesia, ditambah berat dengan pertumbuhan
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Kemajuan ekonomi lebih banyak berada di wi

; : wilayah
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Bahan Baku Kertas Sebagai Ancaman

D Indonesia, pasang surutnya keberad i
4, p u aan media cetak ini i
mjglz.:;:lsu;gt_nllih media internet. Media mf“ﬁlkah::qrj?tﬁgh:;gﬁ;:; :ender;tﬁ tidak
i:::lfl . nmI:-. :iln :?'LEI:;I'EESHI:IE&E hidupnya, karena sebagian mﬁ}runkatmui:;Tnumnxi
ga gannya terhadap informasi pada media suratkabar dan media konve miuna.lla}]nnya.

Memang men : i T
o ot el L
enapa ka i »
yang b_Erada Iii'_ﬂﬂlII laman htrp:.'fwww.wmp:dumr:l,ul.n.:luz.php?nptLaI;-mm cuhr:i-:i::miiﬁdmp
sebagaimana diakes tgl 10 November 2012 pukul 21.00 WIE, ratn-raﬁ tingkat ;nghac.;z;:
kabar pada penduduk Indonesia-masih berkisar 1:45 atau setiap empat puluh lima oran
membaca satu surat kabar, sementara idealnya adalah 1:10. Namun rendahnya pembaca m-edii
cotak suratkabar tersebut bukan karena tergeser oleh media online, melainkan lebih cenderung
karena factor kemampuan ekonomi, masyarakat Indonesia masih berada dalam budaya
komunikasi lisan.

Pengaruh besar yang signifikan terhadap eksistensi suratkabar di Indonesia saat ini justru dan
aspek bahan baku yang digunakan untuk membuat suratkabar, Dalam situs *Daftar Harga Kertas
Koran™veng terdapat dalam h;-:pf.r.rmsmcmtin:ﬁubiwpm.mmﬂuJz.m,rdaﬁa:-harg--l.:ma;.tumﬂm
sebagaimana diaskes tanggal 15 November 2012 pukul 20,00 WIB menuliskan bahwa dalam
beberapa tahun terakhir ini bahan baku untuk membuat surat kabar cenderung naik hingga
ke level yang menggelisahkan. Data $P$ menunjukkan, harga kertas koran mulai meroket sejak
tahun 1998, Dari 560 dolar AS per ton atau sekitar Rp5.040.000 (kurs Rp9.000 per dolar) pada
2003 menjadi 600 dolar (Rp5.4 futa) pada 2004, Tahun berikutnya harga kertas naik lagi 620
dolar (Rp 5,58 juta) pet ton. Harga 2006-2007 bertahan di kisaran 675 dolar (Rpé,075 juta) per

ton. Kenaikan tersebut sangat memukul industri suratkabar,

Kenaikan harga kertas loran membuat pl‘_'ﬂﬂ'hitilll suratkabat cetak konvensional di Indonesia
terancam, Kenaikan harga kertas tahun 2008 mernbuat sekitar 100 dard 420 anggota Serikat

Perusahan Suratkabar (SPS) mulai goyah. Menurut artikel Kenapa Kami Harus Menalkdn Harga 4247
dalam situs ‘:LttP#JW.wﬂpada.midﬁmiﬂ:lPhF'!':lptil:ltl-n:l:-m_i:nnumt&dn_pdf-liul:l-l'-"-'h-'f. yang diakses

5 ;
pada tanggal 20 November 2012 pu da tahun 2000 sampal

kol 19.00 WIB, dituliskan bahwa pada tahu oy
3002 ada 1.300 penerhit koran gulung tikar. Dengan demikian, kenaikan inilah yang
hi eksistensi surd

1 i ru tkabar, Kenaikan harga kertas ini, menjadi beban
dianggap lebih mempenga ikean perusahaan penerbit surat ka

riat har. Koran-koran
sangat mungkin mMe iku] bahan baku kertas.

berat sehingga Yang . 2
kecil yang tutup lebih banyak 12gk karena tidak mampe mm'Kumb-ﬂn& mengalami kenalkan
produk FT Aspex  USD705/metric

Di Indonesia, harga kertas koran Sta%  tahun 2008, yaitn dar :
[metric ton (AT} mwat £ ut masih Jebih rendah dibanding
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ton, Naiknya harga kertas knﬁl:—jfﬂ-ﬂmﬂ]t dalam heberapa tahun LET
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kertas bekas) yang Jug semakin sulit dperoleh, membuat pulp dan kertas di Indonesia
i

merangkak n3ik
Korlas hﬂka-:s' an
|m;mf-ﬂﬂm““ unin

digunakan oleh insustri pupl dan kertas di Indonesia umumnya berasal dari
k mendaparkan kertas bekas impor tersebut saat ini semakin sulit. Sulitny:f
hahan baku kertas bekas dari luar negeri tersebut dikarenakan adanya peraturan Menteri
Perdagangan (Permendag) Np.39/2009 tentang Ketentuan _Impur bukan Bahan Berbahays
dan Beracun (B3} Peraturan tersebut mensyaratkan seluruh impar kertas bekas harus melalui
proses Verifikasi Penelusuran Teknik Impor (VFPTT) di negara importer. quu_nma menerapkan
totally inspection sebagai reaksi kasus impor serap (besi tua) baja yang rerjadi awal tahun 2012,
Terbatasnya pasokan kertas bekas menimbulkan peningkatan harga letter E_l'f Sthmﬂ:lt (LE)
meningkat dari US$ 60 menjadi US$ 385-US§ 1,400 (dalam situs Neraca co.id, Pembaoikotan
Produk Kertas Bakal Turunkan Kepercayaan Pasar Dunia, heepjwww.neraca.codf2012/10/29
pemboikotan-produk-kertas-bakal-turunkan-kepercayaan-pasar-dunia/, diakses tanggal 10 November 2012
pukul 22.00 WIB). Akibatnya, supplier luar negeri keberatan mengirimkan kertas waste paper
ke Indonesia karena birokrasinya terlalu panjang. Mereka lebih memilih menginim produk ke
negara lain, misalnya China dan Jepang Peraturan ini akhirnya berimbas pada ketersediaan
bahan baku pulp di Indonesia, padahal semua pabrik kertas Indonesia 60% masth mengandalkan
wasting paper impor sebagai baham bakunya.

Total kebutuhan-kertas koran untuk penerbit pers Indonesia pada tahun 2008 sekitar 17 ribu
ton per bulan, Kebutuhan tersebut dipenuhi dari PT Adiprima Surya Printa, PT Tulung Agung,
dan PT Gede Karang Mamun pada tahun 2012, APKI (Asoziasi Pulp dan Kertas Indonesia)
mencatat, kebutuhan kertas bekas dalam negert menungkat mencapai 6 juta ton per tahun. Dari
jumlah itu, sekira 4,5 juta ton digunakan untuk industri kemnasan dan sisanya 1,5 juta ton untuk
industri koran, Sekitar T0-80 %, kertas bekas diimpor sebagian besar dari Eropa dan Armerikca
(Meraca co.id, Pemboikotan Produk Eertas Bakal Turunkan Eepercayaan Pasar Dunia, hap)
m.nemcn.idﬂ'ﬂ].3,|'1ﬂfl‘!.‘pﬂhbn|kﬂu-pr&duk-1:=rm-bniu.'l turunkan-kepercayaan pasar-dumiaj, diakzes
tanggal 10 Nov 2012 pulal 22.00).

Pertumbuhan industri pulp dan kertas di Indonesia memang naik tajam. Pada tahun 1987
kapasitas produksi barn sebesar 380.000 ton, namun meningkat tajam menjadi 7.232.800 ton
pada tahun 1997, dan naik lagi menjadi 13.696.170 ton pada tahun 2005 (APKI Direktori,
1997 Meningkatnya produksi industri pulp dan kertas memang fuga diikuti oleh kenaikan
konsumsi kertas per kapita. Pada tahun 1992, konsumsi kertas per kapita baru mencapai 10
kg, meningkal menjadi 15,5 kg pada tahun 1996. Meski demikian, konsumsi kertas per kapita
di Indonesia tersebut masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara lainnya.
Fada tahun 1996, Konswmsi kertas per kapita di Malaysia telah mencapai 87,4 kg per tahun,
Singapura 161,2 kg dan Amerika Serikat sebesar 3134.6 kg,

Menurut data APKI, kenaikan konsumsi kertas per kapita tersebut utamanya dipicu oleh
htl.'lamhahn}fainduslripl:tEilanpcm‘."[alcan,ml:::lingl-'.-;ltnyiktbuthkmasinduﬂri,kemﬂjuﬂn
teknologi informasi yang membutuhkan media keluaran berupa kertas dan diversifikasi

penggunaan kertas yang semakin melebar. Setelah era Orde Baru tumbang, jumlah penerbitan
cetak di Indonesia meninghkat tajam.

Namun seiring dengan berkurangnya bahan baku kertas bekas dari luar negeri dan gencarnya
kampanye kelestarian hutan, harga pulp dan kertas di Indonesia juga ikut naik. Di dalam negeri,
bahan baku pembuat kertas dari pulp menghadapl masalah. Industri pulp skala besar di lnar
plu!au Jawa, memerlukan kayu bulat dari hutan alam sebagai bahan baku utama. Aktivis LSM
!Jnxkungan hidup menyebut bahan baku ini sebagai ‘Pulping the rain forest™. Ketergantungan
industry pulp dan kertas pada kayu bulat dari alam, utamanya kayu IPK (ljin Pemanfaatan
Kayu), sampai saat ini, masih mencapai lebik dari 90%, Kayu [PK adalah kayu berbagai jenis
yang dihasilkan darl kegiatan land clearing pada areal hutan alam yang akan dikonversi untuk
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perbagal keperluan, misalnya untuk areal pem )
perkebunan Kelapa sawit gunan hutan tanaman industri (HTI) dan

Fetergantungan terhadap Eayu alam sudah sangat besar. sehi ! .
1994 p-l;mzriﬂtlah dan pengusaha melakukan p-embangu;:a.::l lI-r;'EfIga E‘{esgm sejak awal tahun
geriua 1l:|-l:lm‘»‘r:l:l pulp u:la.ul kertas telah beroperasi sebelum Hn:ul Fld amlun_karnfa hampir
cehglum HTI ditanam. Akibatnya, hutan alam mengalami over e p dapat dipanen, bahkan

i Tsploitasi. Apalagi real;
cangat lambat, Sampai Desember 1998, HTI hanya mam palagi realisasi HT]
dari total 7,385,948 ha luas konsesi 4 pu mencapai 1.642.583 ha, atan 22,2%

Hak Pengusahaan HTI AT
kepada 161 perusahaan, TR yang telah diberikan pemerintah

Kebutuhan bahan baku kayu untuk industri pulp dari hutan alam vang terlalu besa
mgnyeh:fthkﬂl'l kapasitas _tl:lt:-ll industri perkayuan Indonesia melampaui kemampuan hul:a;
produksi untuk TﬂEI‘lﬁ}’Edlakan bahan baku secara lestari. Data Departemen Kehutanan pada
tahun 1997 men}mmkka.n bahwa total kapasitas produksi industri perkayuan Indonesia
setara dengan 63 juta m3 kayu bulat. Jumlah tersebut berarti 3 kali lipat lebih dibandingkan
kemampuan hutan produksi Indonesia untuk menghasilkan kayu bulat secara lestari. Padahal
pada awal tahun 1998, hutan alam produksi Indonesia hanya mampu menghasilkan 18 juta
m3 kayu bulat. Jika ditambah dengan dukungan dari kayu asal hatan rakyat, HTT dan hatan
konversi (kayn IPK) sebesar 12 juta m3 maka jumlahnya baru mencapai 30 juta m3.

Dalam perhitungan matematis, untuk menghasilkan 1 ton pulp, diperlukan sejumlah 4,5 m3
kayu bulat. Dengan deikian industri pulp Indonesia memerlukan 24 juta m3 kayu bulat di
tahun 1999 dan naik menjadi 27 juta m3 pada tahun 2012, Dengan asumsi potensi kayu bulat
pada areal hutan konversi rata-rata 80 m3 per hektar, maka untuk memenuhi kebutuhan bahan
baku industri pulp pada tahun 2012 harus ditebang sekitar 337500 hektar hutan.

Ketimpangan tersebut menyebabkan munculnya pengrusakan sumberdaya hutan. Kebutuhan
vang jamuh lebih besar dibanding daya dukung hutan, menyebabkan muncalnya aktifitas
penjarahan hutan berupa pencurian kayu, illegal logging dan sehagainya yang semakin buruk.
Keadaan ini akan mengakibatkan kualitas dan kuantitas hutan Indonesia makin turun dari
tahun ke tahun. Data Dephutbun Republik Indonesia pada tahon 2000, menunjukkan data
bahwa laju deforestasi hutan Indonesia pada periode tahun 1985-1998 tidak kurang dar 1,6

juta hektar per tahun.

Keadaan memprihatinkan atas kondisi hutan dan kehutanan Indonesia tersebut akan
meningkatkan pﬂl;l.ﬁa.ua.n aktiviz kampanye kﬁ!.ﬁta.f[m hutan serta tek.a.mlm dan‘ ::::;i
internasional terhadap industyi kertas dalam negeri. Tekanan-tekamp terhadap _|,|E|_d|]5|;|_1
tersebut antara lain dalam bentuk sertifikasi kertas agar I:ﬁE]'I'IIETI:EEhl Eualllﬁka:.t Emﬁ:
yang diambil dari renuable forest (kelestarian hutan yang h-erkelamumn;:]sc;;:la;_t 1:;|;,,5;I1 o
gencarnya kampanye kelestarian hutan IEIEEh!Jt pada g:hmﬂ meg:? k:mg i

dan kertas, karena berpengarul pada ketersediaan bahan pulp .

o i nesia
Harga pulp yang tingg di pasar internasional i O haf; E;mt:?ﬁ::k{:uha;u
untuk lebih memilih ekspor dibanding memasarkan Pmdu;m}l:.;m di Indonesia sulit untuk
di pasar internasional berfluktuast, namun produsen) L 1:?-11 di atas harga di dalam negerl
rugi Data menunjukkan bahwa harga kertas di luar neger =

iy i sebelum
dan Eropa 850 dolar ASjton. Biayd pmd_l.:kmsr .

ni_mala}rﬂia s Hﬂ:ﬁﬂlﬁi‘la&%ﬂ EU-JEE'IEIL jauh lebih -l.'ti'ld:l.h dLh:::;:g:::a:Jﬂ:
krisis hanya US$ 217 per AsiafPasifik, Amerika Latin, Amerika .lerﬂ-. Loslpine
3 e Us$ 250, 260, 300, 420, dan 590. Brazil :ianum s metpmct
]'-E?'a]'l.ﬁ, yaitu Tl'lﬂ-ﬁnﬂ:miilgan biaya F:Iﬂiumi pulp per ton masing- masing et
saingan kuat Indonesia, . andorong produsen pulp dan kertas Indom e
Ed kertas di luar BEgET I 7 Meski kl:FH]u;m bagi perus:lh:lan P

Lebih tingginya har produknya ke luar nege

lebih genang memasarkan
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maamkiunehr;mtkan pemenuhan media informasi bukan sebagai kebutuhan primet. Bila
mem_ﬂ s W dan eceran untuk mengimbangi kenaikan bahan baku |:l fal
medianya diy oleh pengelola media maka akan berpengaruh pada an produkst
sirkulasi dan pelanggan. Penurunan jumlal sirkulasi dan F‘Eliﬂgsihpak: turunnya jumlah
juunnya jumlah pemasang iklan, sehingga pada gilirannya akan b n berdampak pada
pendapatan bagi media. erpengaruh pada jumlah

e e e
: online di Indonesia sangat dimungkinkan
kcbu_nldaan me:_l.la f:zr:ak secara signifikan, bahkan memaksa media cetak mumm::;l?nm
Hal ini akan terjadi bila tz_rd.apat 3 hal, yaity; 1. Adanya infrastrukitur yang semakin baik unrllr:‘;
mnﬂuku;gkiberatm industri media online. 2. Adanya peraturan pemetintah yang jelas
fan mendukung terhadap inestri media online. 3. Usaha i

. iL yang berbasis dengan media enline
exmakin berkembang. 4. Ketergantungan masyarakat pada media online semakin betambah,

[I.?zr{ﬂmnf.fa masyarakat ke media online harus disadari oleh pengelola meia cetak secara lebih
.-_]:!n:. Indikator }erptn:gilmhnya media cetak dari kehadiran media online dapat dideteksi dan
diukur. Agar tidak terjadi kebangkrutan, beberapa langkah antisipasi perlu dilakukan bila
mer-r;:ka Udﬂk man mcngalamj nasib penutupan bagi penerbitannya sebagaimana terjadi pada
n}edm-ml:ha. femk_dl Amerika, Jepang, dan negara-negara maju di Eropa lainnya. Misalnya
dengan memltarll bisya produksi. Langkah ansipasi tersebut antara lain; mengurangi jumlah
eugmphu: sesuai dengan jumlah pelanggan sehingga tidak terlaln berlebihan: melakukan
kerjasama dengan media lain dalam aspek pencarian berita; serta melakukan edukasi yang
rerus-menerds di tengah-tengah masyarakat agar rasyarakat selaln memerlukan meedia cetak
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